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Abstract 

The intersection of Jl. Yos Sudarso - Jl. Galaxy is a 3-phase intersection with commercial land use, so on 

several approaches there are side obstacles in the form of parked vehicles that prevent road users from 

crossing the intersection, causing frequent queues. The aim of this research is to find out how the signalised 

junction is performing and to provide alternative applications so that the junction can operate optimally. 

This data collection is then used in the analysis to determine the performance of the junction using the 

Indonesian Road Capacity Manual (MKJI 1997). The results obtained from the research show that the 

performance of the signalised intersection Jl. Yos Sudarso - Jl. Galaxy for the existing conditions is in the 

ITP F category with a value of the average intersection delay = 258 smp / sec, the value of the degree of 

saturation on the south approach = 1.377, on the east approach = 0.663 and on the west approach = 0.893. 

The degree of saturation exceeds the value recommended by MKJI, which is <0.85. On the basis of this 

study, the recommended solution is to change the 3-phase arrangement to 2-phase and to prohibit right turns 

on the western approach, as well as to rearrange the time in the intersection traffic cycle at the intersection 

of Jl. Yos Sudarso - Jl. Galaxy in order to achieve the ITP (C) value. 

Keywords: MKJI, interchange performance, traffic volume, delays, saturation degrees 

Abstrak 

Persimpangan Jl. Yos Sudarso – Jl. Galaxy merupakan persimpangan 3 fase dengan tata guna lahan 

komersial sehingga dibeberapa pendekat terdapat hambatan samping berupa kendaraan parkir yang 

mengganggu pengguna jalan untuk melintasi persimpangan sehingga seringkali terjadi antrian. Penelitian 

ini bertujuan untuk dapat mengetahui tentang bagaimana kinerja simpang bersinyal, serta memberikan 

penerapan alternatif agar simpang dapat bekerja secara optimal. Pengumpulan data ini selanjutnya akan 

digunakan pada saat melakukan analisis guna untuk dapat mengetahui kinerja simpang dengan cara 

menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997). Hasil yang diperoleh dari penelitian 

menunjukan Kinerja Simpang bersinyal Jl. Yos Sudarso – Jl. Galaxy untuk kondisi eksisting berada dalam 

kategori ITP F dengan nilai pada tundaan simpang rata – rata = 258 smp/det, nilai pada derajat kejenuhan 

pada pendekat Selatan = 1,377,  pada pendekat  Timur = 0,663 dan pada pendekat Barat  = 0,893. Angka 

derajat kejenuhan tersebut melebihi nilai yang di sarankan MKJI, yaitu < 0,85. Dari penelitian ini, solusi 

yang direkomendasikan yaitu dengan melakukan perubahan pada pengaturan 3 fase menjadi 2 fase dan 

larangan belok kanan pada pendekat barat serta pengaturan ulang pada waktu di siklus lalu lintas simpang 

pada simpang Jl. Yos Sudarso – Jl. Galaxy sehingga memperoleh nilai ITP (C). 

Kata Kunci : MKJI, kinerja simpang, volume lalu lintas, tundaan, derajat kejenuhan 

1. Pendahuluan 

Pusat kota Palangka Raya, yang merupakan pusat pemerintahan provinsi Kalimantan Tengah, telah 

mengalami pola pertumbuhan yang konsisten seiring dengan pesatnya pertumbuhan penduduk dan inisiatif 

sosial-ekonomi. Jumlah penduduk Palangka Raya, dengan luas wilayah 2.853,52 kilometer persegi, 

diperkirakan akan mencapai 299.000 jiwa pada tahun 2021 [4]. Jika masyarakat bergerak secara serempak 

akan menjadi masalah ketika terlalu banyak kendaraan di jalan yang menyebabkan kemacetan, tetapi hal 

ini tidak diikuti dengan peningkatan kapasitas angkut kendaraan untuk menghindari antrian dan penundaan. 

Pengaturan zlalu zlintas zyang zoptimal zdapat ztercapai zdengan zmenempatkan zsinyal zlalu lintas 

secara zstrategis zdi zkedua zujung zpersimpangan. Hal zini zmemungkinkan zpengendalian zarus zlalu 

lintas, zyang zmemungkinkan zkendaraan zuntuk zberbelok zke zkiri, zberbelok zke zkanan, zatau berjalan 

lurus, zsesuai zdengan zwaktu zlampu zhijau zdi ztitik zlain zdi zpersimpangan. Jika zterjadi zkejadian 

seperti zitu, zsecara zotomatis zakan zmenyebabkan zkekurangan zkapasitas zjalan zuntuk zsecara zefektif 

menyerap zmasuknya zlalu zlintas zdari zpara zpengguna zini, zyang zbiasa zdisebut ztraffic zjams [8].  

Jika dianalisis zlebih zlanjut, zkorelasi zantara zjalan zdan ztingkat zantrian zakan zmenghasilkan 

persimpangan, zkarena zpersimpangan zrentan zterhadap zhambatan zbagi zindividu zyang zmenggunakan 
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jalan ztersebut. Pemasangan zAPILL z(Traffic zLight) zyang zefektif zakan zmemfasilitasi zsinkronisasi 

aktivitas zdi zsetiap zsegmen zpersimpangan. Namun, zkonfigurasi zAPILL zyang ztidak ztepat zakan 

mengakibatkan zkoordinasi zyang ztidak zmemadai zdi zsetiap zpersimpangan, zyang zmenyebabkan 

terbentuknya zantrian.  

Salah satu zkawasan yang sering menimbulkan masalah adalah kawasan persimpangan, sehingga 

diperlukan manajemen lalu lintas yang baik. Salah satu kawasan simpang bersinyal adalah Jl. Yos zSudarso 

– zJl. Galaxy. Persimpangan zJl. Yos zSudarso z– zJl. Galaxy zmempunyai “APILL z(Alat Pemberi Isyarat 

Lalu Lintas)”, znamun ztak zjarang zjuga zpada zpersimpangan zJl. Yos zSudarso z– zJl. Galaxy zterjadi 

situasi zantrian. Jl. Yos zSudarso zmerupakan zjalur zpenting zbagi mahasiswa zkarena zJl. Yos zSudarso 

adalahzjalan zmenuju zkampus. 

Pada persimpangan Jl. Yos Sudarso z– zJl. Galaxy memiliki pengaturan berbeda dari persimpangan 

terdekat zlainnya zseperti persimpangan Jl Yos zSudarso z– zJl zThamrin zyang memiliki zpengaturan fase 

sinyal zsearah zdengan zjarum zjam, zsebaliknya zpersimpangan Jl. Yos Sudarso z– zJl. Galaxy memiliki 

pengaturan zyang zberlawanan zdengan zarah zjarum zjam. Hal tersebut menjadi zpertanyaan apakah 

persimpangan zyang zberlawan zarah zdengan zjarum zjam zpada zJl. Yos Sudarso z– zJl. Galaxy memiliki 

efektivitas yang baik terhadapzpengendara di sekitar.  

Di zsalah satu zsimpang zJalan zYos zSudarso zterdapat zbagian zjalan zbelok zkiri zlangsung, 

dimana di area tersebut seringkali terjadi masalah karena adanya zhambatan zsamping zyang menutup 

sebagian lajur jalan untuk zkeperluan parkir, sehingga mengurangi kapasitas bagi pengguna jalan dan 

menimbulkan antrian. 

 

2. Tinjauan zPustaka 

2.1. Simpang 

 Dalam perencanaan suatu simpang, kekurangan dan kelebihan dari simpang bersinyal dan tak 

bersinyal harus dijadikan suatu pertimbangan [12]. Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas adalah perangkat 

elektronik yang menggunakan isyarat lampu yang dapat dilengkapi dengan isyarat bunyi untuk mengatur 

lalu lintas orang dan/atau kendaraan dipersimpangan pada ruas jalan [7]. Persimpangan menjadi komponen 

penting dalam sistem jaringan jalan karena bagaaimanapun kinerja ruas jalan, jika tidak didukung dengan 

kinerja yang baik maka secara sitem jaringan jalan tersebut dipastikan rendah [14]. 

2.2. Pengaturan zPergerakan zPada zPersimpangan 

 Di zsetiap zruas zjalan zterdapat persimpangan yang berfungsi sebagai titik pertemuan zatau 

perpotongan zyang zmemfasilitasi zarus atau berhentinya pergerakan kendaraan lain. Memasang lampu 

lalu lintas atau rambu-rambu lalu lintas di persimpangan jalan merupakan langkah proaktif untuk 

mengurangi kemungkinan terjadinya kecelakaan atau konflik yang disebabkan pergerakan kendaraan [11]. 

2.3. Kapasitas Simpang  

 Kemampuan simpang untuk menampung arus lalu lintas maksimum per satuan waktu dinyatakan 

dalam smp/jam hijau [16]. kapasitas jalan yang hampir jenuh  atau berlebihan, maka yang mungkin terjadi 

adalah kemacetan, kecelakaan serta pelanggaran lalu lintas yang makin meningkat [15]. 

2.4. Volume zLalu zLintas 

 zMerujuk pada jumlah kendaraan yang tengah melintasi suatu ruas jalan dalam kurun waktu tertentu, 

misalnya seperti hari, jam atau menit [2]. 

2.5. Fase zSinyal z 

Selang waktu dimana kelompok kendaraan bergerak secara bersama - sama. lampu lalu lintas bertujuan 

agar ruang persimpangan dapat digunakan secara bergantian dengan skenario fase [3]. 

2.6. Arus zJenuh zDasar z(So) 

“Arus zjenuh zdasar” zmerujuk pada tingkat keberangkatan antrian yang berada pada pendekat di 

dalam kondisi yang optimal, zkhususnya pada saat jam sibuk (smp/jam). Mengenai tipe pendekat P [9]. 

So z= z600We 

2.7. Faktor zPenyesuaian 

 Faktor penyesuaian untuk nilai arus lalu lintas dasar dari dua pendekat (Protected zdan opposed) yang 

berada pada persimpangan zdinyatakan di bawah ini [13], zyaitu: 

a. “Faktor zpenyesuaian zuntuk zukuran zkota z(Fcs)” 

b. “Faktor zpenyesuaian zuntuk zhambatan samping (Fsf)” 

c. “Faktor zpenyesuaian zuntuk zkelandaian” 

d. “Faktor zpenyesuaian zuntuk zparkir dan lajur zbelok zkiri” 

e. “Faktor zpenyesuaian zuntuk zbelok kanan” 

f. “Faktor zpenyesuaian zuntuk zbelok zkiri” 
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2.8. Nilai zArus zJenuh 

Ketika zbanyak zfase zpendekatan zmenunjukkan zsinyal zhijau, zdan zarus zsaturasi ztelah zdiukur 

secara zindividual, zmaka znilai zarus zkumulatif zakan zberbanding zlurus zdengan zwaktu zhijau zpada 

setiap zfase [1]. 

 

“S=SOFCSFSFFGFPFRTFLT”. 

 

2.9. Perbandingan Arus Lalu Lintas Dengan Arus Jenuh (Fr) 

Perbandingan di antara keduanya akan memakai rumus berikut, yaitu: 

FR kritis = 
S

Q
 

Untuk arus kritis akan memakai rumus berikut, yaitu: 

PR = 
IFR

FRcrist )(
 

2.10. Waktu Siklus Dan Waktu Hijau 

Waktu siklus yang disesuaikan (c) yang berasal dari waktu hijau yang diperoleh dan kemudian akan 

dibulatkan dan waktu yang hilang (LTI) akan memakai rumus berikut ini, yaitu: 

c = g + LTI 

Waktu siklus akan memakai rumus berikut, yaitu: 

  Cua = 
)1(

)55,1(

IFR

xLT

−

+
 

Waktu hijau pada setiap fase akan memakai rumus berikut, yaitu: 

(Cua – LTI) x Pri 

2.11. Kapasitas 

Pengkajian kapasitas masing-masing teknik dan pemeriksaan selanjutnya mengenai tindakan yang 

perlu diambil jika kapasitasnya tidak memadai [6]. 

a. Kapasitas pada tiap lengan akan memakai rumus berikut ini, yaitu: 

C = S x 
c

g
 

b. Derajat kejenuhan (Ds) akan memakai rumus berikut, yaitu: 

DS = 
c

Q
 

2.12. Jumlah Antrian Dan Panjang Antrian 

Panjang antrian merujuk pada jumlah kendaraan yang membentuk antrian atau terakumulasi pada 

satu pendekat. [10] 

a. Jumlah Antrian (Nq) Dan Panjang Antrian (Q1) 

Nilai dari jumlah antrian (NQ1) akan memakai rumus berikut, yaitu: 

1. Bila DS > 0,5 maka: 

NQ1 = 0,25 x C x  (DS – 1) + 
C

DSx
DS

)5,0(8(
)1( 2 −
+−  

Bila DS < 0,5 maka: 

NQ1 = 0 

Perhitungan antrian kendaraan telah dilakukan, dan selanjutnya akan ditentukan jumlah antrian 

unit mobil penumpang yang tiba pada saat fase merah (NQ2) dengan rumus berikut, yaitu: 
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NQ2 = c x 
36001

1 Q
x

GRxDS

GR

−

−
 

Untuk antrian total (NQ) akan dihitung dengan cara melakukan perjumlahan pada kedua hasil 

tersebut yaitu NQ1 dan NQ2 : 

NQ = NQ1 + NQ2 

 

b. Kendaraan Terhenti 

Jumlah kendaraan berhenti merujuk berkaitan dengan jumlah kendaraan yang berada dalam arus 

lalu lintas yang berhenti dengan terpaksa sebelum berhasil mencapai garis berhenti yang 

ditentukan dikarenakan penerapan sinyal lalu lintas. Adapun rumus untuk menghitung jumlah 

rata-rata kendaraan yang berhenti per meter persegi untuk desain adalah sebagai berikut, yaitu: 

NS = 
)(

)9,0(

Qxc

xNQ
x 3600 

Perhitungan jumlah kendaraan yang terhenti (NSV) di setiap pendekat akan memakai rumus 

berikut, yaitu: 

NSV = Q x NS    

   

Untuk angka henti total seluruh simpang akan memakai rumus berikut, yaitu: 

NStotal = 



Q

NSV
 

c. Tundaan Geometrik 

Tundaan geometrik terjadi pada saat kendaraan mulai melambat dan berakselerasi pada saat 

berbelok di persimpangan atau berhenti pada lampu merah. Dengan demikian, pundaan 

geometrik rata-rata (DG) untuk setiap pendekat dihitung, yaitu dengan memakai rumus berikut, 

yaitu: 

 

DG : ( 1 – PSV ) x ( PT x 6 ) + ( PSV X 4 ) 

 

Penjumlahan tundaan lalu lintas rata-rata dan tundaan geometrik untuk setiap pendekat (D) 

menghasilkan tundaan rata-rata untuk setiap pendekat: 

 

D = DT + DG 

 

Tundaan total pada simpang akan memakai rumus berikut, yaitu: 

 

DTotal = D x Q 

 

Untuk tundaan simpang rata-rata akan memakai rumus berikut ini, yaitu: 

D = 




Q

QxD)(
 

2.13. Tingkat Pelayanan Simpang APILL Berdasarkan Tundaan 

Penentuan tingkat pelayanan persimpangan dicapai dengan menilai waktu tempuh tambahan yang 

memang diperlukan supaya dapat melintasi persimpangan yang kemudian dibandingkan dengan skenario 

tanpa persimpangan, atau disebut juga Tundaan (Delay) [5]. 

a. Tingkat pelayanan A, nilai tundaan kurang dari atau sama dengan 5 

b. Tingkat pelayanan B, nilai tundaan 5,1 – 15  

c. Tingkat pelayanan C, nilai tundaan 15,1 – 25 

d. Tingkat pelayanan D, nilai Tundaan 25,1 – 40 

e. Tingkat pelayanan E, nilai tundaan 40 – 60 

f. Tingkat pelayanan F, nilai tundaan lebih dari atau sama dengan 60 
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3. Metode Penelitian 

3.1 Waktu Penelitian 

Tahapan awal meliputi observasi di lokasi survei dan pemilihan posisi surveyor yang optimal untuk 

memudahkan proses survei. Survei pendahuluan dilakukan di lapangan pada hari Jumat, 10 Maret 2023, 

dengan durasi 1 hari. Hasil survei tersebut menunjukkan bahwa pada persimpangan Jalan Yos Sudarso - 

Jalan Galaxy mengalami jam puncak antara pukul 06.00 - 17.00 WIB. Berdasarkan hasil survei tersebut, 

survei tambahan akan dilakukan selama 7 hari, tepatnya dari hari Senin hingga Minggu, sebagai bagian dari 

penelitian ini. Dalam penelitian ini, periode 24 jam dibagi menjadi tiga interval waktu yang berbeda: 

periode pagi hari mulai pukul 07.00 hingga 09.00, periode siang hari mulai pukul 12.00 hingga 14.00, dan 

periode sore hari mulai pukul 16.00 hingga 18.00.  

Empat pembagian waktu diterapkan pada hari Sabtu karena kepadatannya yang lebih besar 

dibandingkan dengan hari-hari lainnya. Interval waktunya adalah sebagai berikut: Pukul 6:00 pagi hingga 

9:00 pagi di pagi hari, pukul 12:00 siang hingga 14:00 siang di siang hari, pukul 16:00 sore hingga 18:00 

sore, dan pukul 19:00 malam hingga 20:00 malam. 

3.2 Jenis zData 

Data zyang zdiperoleh pada kasus ini ialah data primer dan data sekunder yang berupa: 

1. Data Primer : data geometri simpang, volume lalu lintas, dan hambatan samping 

2. Data Sekunder  : data jumlah penduduk, data tata guna lahan, dan peta lokasi 

3.3 Analisis zData 

Setelah mendapatkan data, baik melalui survey, dokumentasi dan pencatatan manual, maka akan 

dilakukan analisis menggunakan metode MKJI 1997. Untuk Bagan alir pada penelitian yaitu: 

 
Gambar z1. Bagan zAlir zPenelitian 

4 Hasil zdan Pembahasan 

4.1 Kondisi zGeometrik 

Pengukuran geometrik persimpangan, yang meliputi lebar pendekat dan masing-masing lengan 

persimpangan, zdiperoleh dengan mengukurnya secara langsung di lapangan menggunakan meteran dan 

terlebih dahulu mengamati kondisi lingkungan di sekitarnya. Untuk tipe pendekat pada ztiap persimpangan 

seperti berikut: 
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Tabel z1. Klasifikasi zTipe zPendekat zdan zLebar zEfektif 

Lokasi zPersimpangan Pendekat Tipe zPendekat Lebar zEektif z(We)(m) 

Jl. Yos zSudarso z- zJalan 

zGalaxy 

 

S Terlindung 3,3 

T Terlindung 6,1 

B Terlindung 5,7 

Sumber: zAnalisis zData, z2024 

Masing-masing persimpangan mempunyai lebar pendekat yang berbeda dengan lebar efektif rata-

rata lebih dari 3 meter. 

 

 
Gambar z2. Sketsa zJalan zYos zSudarso z– zJalan zGalaxy 

Keterangan: 

1. Pendekat zSelatan : zJalan zGalaxy 

2. Pendekat zTimur : zJalan zYos zSudarso 

3. Pendekat zBarat   : zJalan zYos zSudarso 

 
4.2 Tata zGuna zLahan 

Survei tata guna lahan akan dilakukan dengan tujuan untuk menentukan atribut-atribut yang berbeda 

dari lingkungan jalan dan kondisi hambatan samping saat ini di sepanjang setiap pendekat. Pada 

pengambilan golongan hambatan samping diambil dengan digolongkan tinggi (T) pada pendekat Selatan 

dan Timur dan rendah (R) pada pendekat Barat, hal tersebut diketahui berdasarkan pengamatan langsung 

dilapangan oleh surveyor. 

 
Tabel z2. Tata zGuna zLahan zDan zHambatan zSamping 

Lokasi 

Persimpangan 

Pendekat Gambaran zUmum 

Lapangan 

Tipe Lingkungan Hambatan 

Samping 

Jl. Yos Sudarso - Jl. 

Galaxy 

S Pertokoan Kom T 

T Pertokoan Kom T 

B Pertokoan Kom R 

Sumber: zAnalisis zData, z2024 

 

4.3 Kondisi zPengaturan zAPILL z 

Kondisi pengaturan APILL diperolehzdarizhasil survey di lapangan, denganzkondisizeksisting 

seperti yang dimuat Tabel 3 berikut yaitu: 

Tabel z3. Kondisi zAPILL zSimpang 

Kode zPendekat Waktu zHijau Semua zMerah Waktu zKuning 

S 20 2 2 

T 20 2 2 

B 20 2 2 

Sumber: zAnalisis zData, z2024 
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4.4 Data zLalu zLintas 

4.4.1 Kecepatan zLalu zLintas zBerangkat zdan zDatang 

Kecepatan kendaraan bermotor yang berangkat dan datang dalam penelitian ini yaitu 10 meter per 

detik. Nilai tersebut di atas merujuk pada “Manual zKapasitas Jalan Indonesia 1997”, yang memiliki fungsi 

sebagai acuan sementara dan digunakan karena tidakzadanya kerangka peraturan di Indonesia. 

 
Tabel z4. Data Kecepatan Berangkat dan Datang 

Kode zPendekat Kecepatan zBerangkat 

(VEV) zm/detik 

Kecepatan zDatang  

(VAV) zm/detik 

S 10 10 

T 10 10 

B 10 10 

Sumber: zAnalisis zData z2024 

4.4.2 Volume zLalu zLintas 

Data yang memuat volume lalu lintas diperoleh dengan melalui survei yang dilakukan selama 7 hari, 

yaitu dari hari Senin hingga Minggu. Perhitungan untuk volume lalu-lintas ini didapatkan berupa data 

jumlah kendaraan setiap jam (kend/jam), lalu kemudian akan dikonversikan kedalam satuan kendaraan 

(smp/jam) untuk jenis kendaraan yang berada pada tiap pendekatnya. 

Dari hasil survey tersebut dibuat hasil rekapitulasi perhitungan jam puncak data survey lalu lintas 

pada zpersimpangan Jl. Yos Sudarso z– zJl. Galaxy. 

Tabel z5. zKondisi zPuncak Persimpangan Jalan Yos zSudarso z– zJalan zGalaxy 

Kondisi zPuncak  Persimpangan zJalan zYos zSudarso z– zJalan zGalaxy 

Nama zLengan 
Left zTurn Straigh zTurn Right zTurn 

MC LV HV UV MC LV HV UV MC LV HV UV 

Jalan zYos 

zSudarso z(T) 
375 138 0 3 876 345 0 1 0 0 0 0 

Jalan zYos 

zSudarso z(B) 0 0 0 0 735 238 1 1 485 183 1 6 

Jalan zGalaxy z(S) 464 134 0 0 0 0 0 0 649 189 0 1 

Sumber: zAnalisis zData, z2024 

Pengambilan nilai arus lalu lintas pada tiap persimpangan dilihat dari tiap pendekat di jam tersibuk 

dalam satuan (smp/jam). Arus lalu-lintas (Q) yang dipilih untuk setiap pergerakan (QLT belok kiri, QST 

lurus, dan QRT belok kanan) akan ditransformasikan dari kendaraan per jam menjadi satuan mobil 

penumpang (smp/jam). 

Contoh perhitungan pada pendekat Barat: 

Q z= zQST z+ zQRT 

Q z=  388 z+ z281 z= z669 zsmp/jam 

Tabel z6. Arus zLalu zLintas zpada zTiap zPendekat zdi zJam zSibuk z(smp/jam) 

Persimpangan Pendekat Arus zLalu zLintas z(Q) 

Jl. Yos zSudarso,- zJl zGalaxy 

Selatan 546 

Timur 520 

Barat 669 

Sumber: zAnalisis zData, z2024 

4.5 Arus zJenuh zDasar 

Dilihat dari tiap jenis pendekat pada semua persimpangan zyaitu terlindung maka nilai arus jenuh 

dasar dengan rumus berikut, yaitu: 

Untuk pendekat zSelatan (So) =z600 zx z3,3 z= z1980 

Untuk pendekat zTimur (So) z= z600 zx z6,1 z= z3660 

Untuk pendekat zBarat (So) z= z600 zx z5,7  = z3420 

4.6 Perhitungan zFaktor zPenyesuaian 

Faktor penyesuaian kondisi eksisting pendekat barat pada persimpangan Jl. Yos Sudarso – Jl. Galaxy 

So : zArus Jenuh Dasar = z3420 

FCS : zFaktor Koreksi Ukuran Kota z = z0,83 
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FSF : zFaktor zKoreksi zHambatan zSamping z = z0,95 

FG: : zFaktor zKoreksi zKelandaian z = z1 

FP : zFaktor zKoreksi zParkir z = z1 

FBKA : zFaktor zKoreksi zBelok zKanan z = z1 

FBKI : zFaktor zKoreksi zBelok zKiri z = z1 

 

4.6.1 Perhitungan zNilai zDisesuaikan 

“Perhitungan zNilai zArus zJenuh” disesuaikan (smp/jam) pada pendekat Barat di persimpangan zJI 

Yos Sudarso z– Jl. Galaxy: 

S = zSo zx zFCS  x zFSF zx zFG zx zFP zx zFLT zx zFRT 

S = z3420 zx z0,83 zx z0,95 zx z1 zx z1 zx z1 zx z1 

S = z2697 

4.6.2 Perhitungan zRasio zFase 

“Perhitungan Rasio Fase (PR)” pada pendekat barat di persimpangan Jl. Yos Sudarso – Jl. Galaxy 

Diketahui 

 

𝐼𝐹𝑅  =  0,815 zdan zFR z= z0,248 

PR z= z
𝐹𝑅𝑒𝑟𝑖𝑡

𝐼𝐹𝑅
=  𝑧

0.248 z

0.815
=  𝑧0,305 

4.6.3 Waktu zHijau 

Berdasarkan pengamatan langsung dilapangan, waktu hijau masing – masing pendekat sebagai 

berikut: 

Timur z  : z20 zdetik 

Selatan z : z20 zdetik z 

Barat z  : z20 zdetik 

4.7 Kapasitas 

Perhitungan Kapasitas jalan (C) pada pendekat Barat di persimpangan JI. Yos zSudarso z– Jl. Galaxy. 

Diketahui zS z=2640, zg= z20 detik, zC= z72 detik 

 

𝐶 = 𝑆 𝑧 ×
𝑔

𝑐
 𝑧 = 2697 ×

20

72
= 749 𝑧𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚 

4.8 Derajat Kejenuhan 

Perhitungan “Derajat Kejenuhan” (D) pada pendekat Barat di persimpang JI. Yos Sudarso - Jl. 

Galaxy. 

Diketahui Q z= 669 smp/jam, zC =749 smp/jam. 

𝐷𝑆 =
𝑄

𝐶
=  

669

749
 z= z0,893 

 

4.9 Panjang Antrian 

Panjang Antrian (QL) dihitung dengan mengalikan Jumlah Antrian (NQ) dengan area rerata yang 

ditempati oleh satu kendaraan ringan (emp) seluas 20 m², dan kemudian membagi hasilnya dengan lebar 

jalan masuk (m). 

𝑃𝐴 = 𝑁𝑄 ×  
20

𝑤𝑀𝑎𝑠𝑢𝑘

  

𝑃𝐴 = 16,235 ×  𝑧

20

5,7
= 57 𝑧𝑚 𝑧 

4.9.1 Perhitungan zRasio zKendaraan zTerhenti 

Diketahui pada persimpangan JI. Yos Sudarso z-  Jl. Galaxy pendekat Barat, dengan nilai NQ z= 

16,235 smp, Q z= z669 zsmp/jam zdan zc z= z72 zdetik. 

𝑁𝑆 =  𝑧0,9 𝑧 ×
 𝑧16,235

669 × 72
  ×  𝑧3600 = 1,092 𝑧𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚 
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4.9.2 Perhitungan Jumlah Kendaraan Terhenti 

Diketahui pada persimpangan JI. Yos zSudarso – Jl. Galaxy pendekat Barat, dengan memiliki nilai 

zQ z= 669 smp/jam. dan z𝑁𝑆 = 1,143 𝑧𝑠𝑚𝑝/𝑗𝑎𝑚 

Nsv z= zQ zx zNS 

Nsv z= z669 zx z1,092 z= z731 

4.10 Tundaan 

a. Tundaan rata z- zrata 

Diketahui pada persimpangan JI. Yos Sudarso z– zJl. Galaxy pendekat Barat, dengan nilai DT= 

41,243 detik/smp DG= z4,136 zdetik/smp z, 

𝐷𝑗 =  41,243 + 4,136 = 45,379  zrdet/smp. 

 

b. Tundaan Total 

Dihitung menggunakan persamaan berikut ini yaitu: 

𝑇𝐷 = 𝐷 𝑥 𝑄 

Contoh: 

Diketahui pada persimpangan JI. Yos Sudarso z– Jl. Galaxy pendekat Barat, dengan nilai D = 49,344 

det/smp dan Q = 669 zsmp/jam. 

𝑇𝐷 = 𝐷 𝑥 𝑄 

𝑇𝐷 = 45,379 𝑋 669 = 30354 

Dari hasil analisis simpang Jl. Yos Sudarso – Jl. Galaxy kondisi eksisiting, menunjukkan bahwa 

kinerja simpang Jl. Yos Sudarso z– Jl. Galaxy berada pada kategori Indeks Tingkat Pelayanan F seperti 

yang dimuat Tabel 7 berikut. 

Tabel 7. Kondisi Eksisting APILL 

Persimpangan Pendekat 

Kondisi Ekisting 

Wmasuk 

(m) 

Waktu 

Hijau 

(g)(dtk) 

Arus Lalu 

Lintas 

(smp/jam) 

Derajat 

Kejenuhan 

Tundaan 

(smp/de) 
ITP 

 

Jl. Yos Sudars - 

Jl. Galaxy 

S 3.3 20 546 1,377 

258 

F 

 

T 6,1 20 520 0.663 
 

B 5.7 20 669 0.893 
 

Sumber: Analisis Data, 2024 

Tingkat pelayanan persimpangan tersebut masih kurang bekerja optimal, maka  dilakukan alternatif 

sehingga diharapkan nilai tingkat pelayanan simpang tersebut bekerja secara optimal. 

4.10 Persimpangan dengan Penerapan Alternatif  

 Pada penerapan alternatif, yaitu merubah peraturan 3 fase menjadi 2 fase. Namun pada alternatif ini 

pengaturan fase diubah menjadi berlawanan dengan arah jarum jam, hal ini dilakukan untuk mendapatkan 

perbandingan yang lebih optimal dari alternatif sebelumnya. Hasil dari evaluasi kinerja persimpangan 

sinyal lalu lintas setelah perbaikan, khususnya transisi dari perubahan fase 3 fase hingga menjadi 2-fase 

dan penyesuaian waktu siklus lampu lalu lintas dari 46 detik menjadi fase berlawanan arah jarum jam, 

menunjukan hasil kinerja simpang yang cukup optimal dengan berada pada kategoti ITP  C.  
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Tabel 8. Kondisi Simpang Setelah Penerapan Alternatif 

Persimpangan Pendekat 

Lalu Lintas Alternatif 

Wmasuk 

(m) 

Waktu 

Hijau 

(g)(dtk) 

Arus Lalu 

Lintas 

(smp/jam) 

Derajat 

Kejenuhan 

Tundaan 

(smp/det)  
ITP 

 

Jl. Yos Sudarso 

- Jl. Galaxy 

S 3.3 23 546 0.760 

18,325 

C  

 

 

T 8.8 15 520 0.387 
 

B 5.7 15 669 0.760 
 

Sumber: Analisis Data, 2024 

5. Kesimpulan  

Tundaan simpang rata-rata di Jl. Yos Sudarso – Jl. Galaxy = 258 smp/det dengan derajat kejenuhan 

pada pendekat Selatan = 1,377 smp/det, pada pendekat Timur = 0,663 smp/det, dan pada pendekat Barat = 

0,893 smp/det. Dengan demikian kinerja simpang APILL Jl. Yos Sudarso – Jl. Galaxy berada pada kategori 

Indeks Tingkat Pelayanan F. Solusi yang diberikan untuk memperbaiki kinerja simpang ialah dengan cara 

melakukan perubahan pengaturan fase menjadi 2 fase dan larangan belok kanan pada pendekat Barat serta 

pengaturan ulang waktu pada siklus lalu lintas pada simpang Jl. Yos Sudarso – Jl. Galaxy sehingga 

mendapatkan Indeks Tingkat Pelayanan C. 
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